Jurnal Inovasi Pembelajaran Dan Pendidikan Islam [JIPPI]
Vol. 2 No. 2, Juli 2024, Hal. 66-71
ISSN: 2985-5071

Penyuluhan Panduan Di Dalam Pembentukan Karakter

Fitry Annisyah, 2Uli Makmun Hasibuan, 3Laila, * Widia Pratiwi

12.34Fakultas Keguruan dan llmu Pendidikan, Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara Medan
JI. Muchtar Basri No.3, Glugur Darat I, Kec. Medan Timur, Kota Medan, Sumatera Utara

*ulimakmunhasibuan@umsu.ac.id

Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui peran konseling dalam membentuk kepribadian seseorang
karakter. Penelitian ini menggunakan metode studi kepustakaan atau literatur dengan cara
mengumpulkan semua informasi terkait ke itu judul melalui berbagai sumber seperti buku, artikel
jurnal dan internet. Hasil penelitian menunjukkan bahwa konseling mempunyai pengaruh sebuah
penting peran di dalam karakter pembentukan. Mengembangkan karakter adalah itu utama tugas
orang tua yang dilakukan melalui penanaman nilai-nilai moral sebagai landasan norma-norma yang
dianut oleh keluarga dan pelaksanaannya dilaksanakan melalui fungsi keluarga. Kemudian didukung
dengan bantuan tenaga pendidik, khususnya bimbingan dan penyuluhan guru atau konselor pada
sekolah WHO berjuang memberikan pelayanan dan bantuan kepada peserta didik agar mampu
membentuk dan mengarahkan milik mereka karakter Dan perilaku sebagai terbaik sebagai mungkin
di dalam sesuai dengan milik mereka pembangunan tugas.

Kata Kunci: Bimbingan Konseling, Pembentukan Karakter, Penyuluhan.
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1. PENDAHULUAN

Setiap individu mempunyai karakternya masing-masing. Hal inilah yang membedakan
setiap individu. Karakter dapat dipengaruhi oleh dua faktor, yaitu faktor internal dan faktor
eksternal. Faktor internal bisa dilihat dari gen, keturunan, atau warisan dari keluarga.
Sedangkan eksternal dapat dilihat dari lingkungan dan pergaulan seseorang. Karakteristik
yang berkaitan dengan faktor internal cenderung lebih tetap, sedangkan karakter yang
berkaitan dengan faktor eksternal mudah berubah karena dipengaruhi oleh faktor
lingkungan. Pembentukan karakter dimulai sejak usia sedini mungkin, karena pada masa
ini anak akan meniru apa yang sering dilakukan orang dewasa. Seperti orang tua, guru dan
orang dewasa lainnya disekitarnya. Oleh karena itu, pembentukan karakter anak sangatlah
penting dan sangat sensitif karena hal ini sangat mempengaruhi kelangsungan masa depan
anak. Karakter merupakan ciri khusus yang melekat pada diri seseorang, keluarga, dan
masyarakat. Karakter yang konsisten dan dapat diprediksi ditunjukkan oleh kecenderungan
perilaku. Perilaku tidak berdiri sendiri, namun menyatu dengan sikap dan nilai (Mafirja,
2018).

Pembentukan karakter sangat diperlukan karena tidak hanya untuk kepentingan
individu itu sendiri tetapi juga untuk kemajuan bangsa dan negara di masa depan. Oleh
karena itu, berbagai upaya akan dilakukan untuk menciptakan karakter yang baik dan
bermoral. Salah satunya adalah pendidikan karakter. Pendidikan karakter bertujuan untuk
membentuk manusia Indonesia yang bermoral, membentuk manusia Indonesia yang
cerdas dan rasional, membentuk manusia yang inovatif dan gemar bekerja keras, optimis
dan percaya diri, serta berjiwa patriot (Normawati & Hasriana, 2018). Dengan demikian,
pendidikan yang sangat dibutuhkan saat ini adalah pendidikan yang dapat
mengintegrasikan pendidikan karakter dengan pendidikan yang dapat mengoptimalkan
perkembangan seluruh dimensi anak, baik dari ranah kognitif, fisik, sosial emosional,
kreatif, dan spiritual, yang harus menjadi satu kesatuan. seimbang.

Selain itu, konseling juga mempunyai peranan yang sangat penting dalam membentuk
karakter seseorang. Hal ini karena konseling memberikan landasan yang kuat bagi
pengembangan karakter positif, mendukung individu dalam berbagai aspek kehidupan, dan
membantu mereka menjadi individu yang utuh dan berkontribusi positif kepada masyarakat.
Dalam bimbingan konseling ada yang disebut konselor. Konselor inilah yang akan
memberikan bimbingan kepada seseorang yang memerlukannya. Konselor adalah seorang
profesional yang terlatih untuk memberikan bimbingan, dukungan, dan nasihat kepada
individu atau kelompok dalam berbagai aspek kehidupan. Peran konselor adalah
membantu seseorang memahami dan mengatasi masalah emosional, psikologis, sosial,
akademik atau karir yang dihadapinya. Pada artikel kali ini kami akan menjelaskan peran
konseling dalam pembentukan karakter.

2. METODE PENELITIAN

Metode studi literatur merupakan suatu pendekatan penelitian yang melibatkan
pengumpulan, analisis, dan sintesis informasi dari sumber-sumber yang ada untuk
memperoleh pemahaman mendalam mengenai suatu topik tertentu. Metode studi literatur
digunakan dalam berbagai jenis penelitian, baik kuantitatif maupun kualitatif, dan seringkali
menjadi langkah awal yang penting dalam proses penelitian. Hal ini memberikan landasan
yang kuat untuk memahami konteks penelitian, mengembangkan pertanyaan penelitian
yang relevan, dan memastikan bahwa penelitian yang dilakukan memberikan kontribusi
terhadap pengetahuan yang ada. Penelitian yang menggunakan studi kepustakaan ini
persiapannya sama dengan penelitian lainnya, namun sumber dan cara pengumpulan
datanya adalah dengan mengambil data dari perpustakaan, membaca, mencatat, dan
mengolah bahan penelitian dari artikel penelitian tentang variabel-variabel dalam penelitian
ini. Penelitian studi literatur ini menganalisanya secara cermat dan mendalam agar
diperoleh hasil yang obyektif tentang apa yang diteliti (Putri dkk, 2020).
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Dalam penelitian ini dilakukan studi literatur dengan cara mengumpulkan berbagai
informasi terkait bimbingan konseling dalam pembentukan karakter yang kemudian akan
diambil kesimpulannya.

3. HASIL
Bimbingan konseling

Bimbingan konseling adalah bantuan yang diberikan kepada siswa baik secara
individu/kelompok agar siswa dapat mandiri, berkembang secara optimal dalam hubungan
pribadi, sosial, pembelajaran, karir, melalui berbagai jenis layanan pendukung dan kegiatan
berdasarkan norma-norma yang berlaku (Ramlah, 2018). Bimbingan dan konseling dapat
diartikan sebagai proses pemberian bantuan yang dilakukan melalui wawancara konseling
oleh seorang ahli yang disebut konselor kepada individu yang sedang mengalami suatu
permasalahan yang mengarah pada permasalahan tersebut terselesaikan oleh konseli
serta dapat memanfaatkan berbagai potensi dan fasilitas yang ada. , sehingga individu atau
kelompok individu dapat memahami dirinya untuk mencapai pembangunan yang optimal,
mandiri dan dapat merencanakan masa depan yang lebih baik untuk mencapai kehidupan
yang sejahtera (Hariko, 2016). Lebih lanjut menurut Nisa (2018) bimbingan konseling
adalah suatu proses sistematis pemberian bantuan kepada seseorang atau sekelompok
orang, agar individu atau sekelompok orang tersebut dapat memahami dirinya sendiri dan
mencapai kesejahteraan serta kebahagiaan dalam hidupnya, dalam hal ini bimbingan
diberikan kepada individu (siswa) secara tatap muka (face to face) melalui wawancara.

Berdasarkan pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa bimbingan konseling adalah
suatu proses bantuan yang dilakukan konselor kepada klien untuk membantunya
mengatasi permasalahan pribadi, sosial, pendidikan, dan karir. Proses ini melibatkan
interaksi antara konselor dan klien dengan tujuan untuk meningkatkan pemahaman diri
klien, mengembangkan potensi dirinya, dan membantu mereka mengambil keputusan yang
tepat dan bertanggung jawab. Bimbingan konseling sangat penting dalam membantu
individu mengatasi tantangan hidup, membuat keputusan yang lebih baik, dan mencapai
tujuan pribadi dan profesional. Dengan bimbingan konseling, individu dapat lebih
memahami dirinya sendiri, mengembangkan keterampilan yang diperlukan, dan menjalani
kehidupan yang lebih positif dan produktif.

Pendidikan karakter

Karakter diartikan sebagai sifat-sifat manusia secara umum dimana manusia
mempunyai banyak sifat yang bergantung pada faktor-faktor dalam kehidupannya sendiri
(Najili dkk, 2022). Karakter adalah watak, watak, akhlak, atau kepribadian seseorang yang
terbentuk dari internalisasi berbagai kebajikan yang diyakini dan melandasi cara pandang,
pemikiran, sikap, dan cara bertindak seseorang. Kebajikan tersebut terdiri dari sejumlah
nilai, moral, dan norma seperti kejujuran, keberanian bertindak, dapat dipercaya,
menghargai orang lain (Muchtar & Suryani, 2019). Sedangkan menurut Sahadi (2020),
karakter adalah nilai-nilai moral yang ditanamkan dalam diri kita, melalui pengalaman,
percobaan, pengorbanan dan lingkungan. pengaruhnya, menjadi nilai-nilai intrinsik yang
terwujud dalam suatu sistem semangat juang, yang melandasi pemikiran, sikap, dan
perilaku.

Berdasarkan penjelasan beberapa definisi di atas, maka dapat diambil suatu
kesimpulan, yaitu bahwa karakter adalah kumpulan sifat, nilai, etika, dan kebiasaan yang
membentuk tingkah laku, pikiran, dan tindakan seseorang. Karakter mencerminkan siapa
diri seseorang dalam berbagai situasi dan menjadi dasar bagaimana seseorang bertindak
dan berinteraksi dengan orang lain. Karakter mencakup aspek moral, emosional, dan sosial
yang menentukan respons seseorang terhadap berbagai peristiwa dalam hidupnya.
Pembentukan karakter merupakan proses pengembangan dan penguatan nilai-nilai positif,
etika, moral dan perilaku dalam diri seseorang. Proses ini bertujuan untuk membentuk
individu yang memiliki integritas, tanggung jawab, empati, dan sifat-sifat lain yang
mendukungnya untuk menjadi anggota masyarakat yang baik dan berkontribusi positif.
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Pembentukan karakter biasanya melibatkan pendidikan, pembelajaran, dan pengalaman
yang membantu seseorang memahami dan menerapkan nilai-nilai tersebut dalam
kehidupan sehari-hari. Pembentukan karakter merupakan investasi jangka panjang yang
tidak hanya bermanfaat bagi individu itu sendiri, namun juga bagi masyarakat secara
keseluruhan. Karakter merupakan landasan penting yang membentuk perilaku dan
interaksi seseorang dengan dunia disekitarnya. Membangun karakter positif adalah kunci
untuk mencapai kehidupan yang bermakna dan hubungan yang sehat dengan orang lain.

4. PEMBAHASAN
Cara Membentuk Karakter Anak

Dalam pembahasan kali ini tentu saja pembentukan karakter mengacu pada anak.
Karena pada usia anak-anak, pembentukan karakter dimulai. Pembentukan karakter anak
harus dilakukan secara terus menerus melalui tindakan dan pemberian contoh yang baik
agar karakter yang baik tersebut terbawa hingga dewasa. Berikut langkah-langkah yang
harus dilakukan keluarga untuk membentuk perilaku anak yang baik (Syahfitri dkk, 2022):

Berikan contoh yang baik. Anak-anak merupakan peniru yang paling terampil, mereka
cenderung berperilaku sesuai dengan apa yang dilihatnya dari orang-orang disekitarnya.
Untuk itu orang tua, guru dan orang dewasa lain disekitarnya harus memberikan contoh
perilaku yang baik agar anak juga mempunyai karakter yang baik.

Kebiasaan dalam berperilaku. Membangun karakter yang baik tidak cukup hanya
dilakukan sekali saja, namun harus terus dilakukan agar perilaku tersebut menjadi
kebiasaan yang baik dalam menjalani kehidupan sehari-hari. Orang tua harus
membiasakan anaknya berperilaku dan bertindak dengan baik. Misalnya membiasakan
anak melakukan pekerjaan-pekerjaan kecil seperti merapikan mainannya setelah selesai
bermain dengan terlebih dahulu memberikan contoh cara melakukannya.

Tidak terlalu memanjakan. Setiap orang tua pasti ingin memanjakan anaknya karena
bagi mereka anak adalah harta yang sangat berharga. Apapun keinginan seorang anak,
orang tuanya pasti akan menurutinya. Namun, orang tua juga harus tahu bila permintaan
anaknya tidak dikabulkan. Sebab jika Anda terus memberikan apa yang diinginkan anak
Anda, maka anaknya akan menjadi manja, lemah dan akan merengek jika tidak diberikan
apa yang diinginkan anaknya.

Katakan salah jika anak salah. Jika orang tua selalu membenarkan setiap perbuatan
anak padahal yang dilakukan anak salah, maka anak akan tumbuh menjadi seorang
pengecut karena tidak berani mengakui kesalahannya sendiri. Anak juga akan menjadi
manja dan tidak mandiri karena jika berbuat salah ia akan mengadu kepada orang tuanya
karena mengira orang tuanya pasti akan membelanya.

Pendidikan agama. Pendidikan agama sangat penting agar mereka mengenal
Tuhannya yang menciptakan bumi dan segala isinya, mengenalkan cara beribadah yang
benar dan memiliki akidah yang baik yang harus ditanamkan sejak kecil. Hal ini penting
dilakukan karena jika anak sudah memasuki masa pubertas, anak akan mampu mengenali
dirinya sendiri dan tidak kehilangan jati dirinya serta tidak tersesat dalam pergaulan yang
buruk.

Jangan bandingkan anak dengan anak lain. Setiap anak berbeda satu sama lain,
bahkan saudara kandungnya sendiri pun akan berbeda. Setiap anak mempunyai kelebihan
dan kekurangannya masing-masing, maka dari itu jangan pernah membandingkan
kelemahan seorang anak dengan orang lain kelebihan anak karena anak akan tumbuh
menjadi pribadi yang tidak percaya pada kekuatan dan kelebihan dirinya sendiri.

Biarkan anak menjadi dirinya sendiri. Kebanyakan orang tua memaksakan impian dan
keinginan pribadinya pada anaknya sehingga anak bisa kehilangan dirinya sendiri karena
anak harus menuruti keinginan orang tuanya yang sebenarnya tidak disukai anak. Biarkan
anak tumbuh menjadi dirinya sendiri dengan hidup sesuai impian dan keinginannya masing-
masing, sehingga pembentukan karakter yang baik akan berjalan lancar.
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Bimbingan Konseling dalam Pembentukan Karakter
Bimbingan dan konseling merupakan hal yang penting dalam dunia pendidikan

khususnya bagi anak, karena dapat mendisiplinkan anak dan membantu proses
pembentukan sikap dan karakter anak. Bimbingan konseling merupakan salah satu cara
membentuk karakter anak terlepas dari orang tua dan lingkungannya. Konselor membantu
orang tua dalam membentuk karakter anak, membantunya mengubah karakter yang
tadinya buruk menjadi lebih baik.

Layanan bimbingan dan konseling yang dimulai sejak usia sekolah dasar membantu
mengembangkan sejumlah fungsi yang ingin dipenuhi melalui penyelenggaraan kegiatan
bimbingan dan konseling. Fungsi bimbingan dan konseling ada sembilan, yaitu: (1) fungsi
pencegahan, (2) fungsi pemahaman, (3) fungsi pengentasan, (4) fungsi pemeliharaan, (5)
fungsi penyaluran. fungsi, (6) fungsi penyesuaian, (7) pengembangan, (8) perbaikan, dan
(9) advokasi.

Memberikan layanan bimbingan dan konseling sejak usia dini secara khusus bertujuan
untuk membantu peserta didik mengembangkan tugas perkembangannya secara optimal
yang meliputi aspek pribadi, sosial, pendidikan dan karir. Layanan konseling anak usia dini
ini juga membantu siswa untuk memahami dirinya sendiri, menentukan pilihan dan
keputusannya sendiri sesuai dengan apa yang disukainya serta membantu mereka
menghargai dan menghormati orang lain.

Berikut beberapa poin yang menjelaskan hubungan bimbingan dan konseling dengan
pendidikan karakter (Nida & Usiono, 2023):

a. Bimbingan dan konseling merupakan bagian yang tidak terpisahkan dari sistem
pendidikan nasional, sehingga orientasi, tujuan dan pelaksanaan BK juga merupakan
bagian dari orientasi, tujuan dan pelaksanaan pendidikan karakter.

b. Program bimbingan dan konseling di sekolah merupakan bagian inti dari pendidikan
karakter yang dilaksanakan dengan berbagai strategi layanan dalam upaya
mengembangkan potensi siswa untuk mencapai kemandirian, dengan memiliki
karakter yang dibutuhkan saat ini dan di masa depan.

c. Pekerjaan bimbingan dan konseling merupakan pekerjaan yang berbasis nilai,
pelayanan yang beretika normatif, dan bukan pelayanan yang bebas nilai. Seorang
konselor perlu benar-benar memahami hakikat manusia dan perkembangannya
sebagai makhluk sadar nilai serta perkembangannya ke arah normatif-etika. Seorang
konselor harus memahami perkembangan nilai-nilai, namun seorang konselor tidak
boleh memaksakan nilai-nilai yang dianutnya kepada konseli (siswa yang dilayani), dan
tidak boleh memberikan contoh untuk ditiru oleh konselinya, melainkan memfasilitasi
konseli untuk menemukan makna dalam nilai-nilai yang dimilikinya. kehidupan.

5. KESIMPULAN

Bimbingan dan konseling khususnya seorang guru bimbingan dan konseling atau
konselor mempunyai tugas yang sangat erat dan berkaitan erat dengan misi pendidikan
karakter atau pembentukan karakter. Bimbingan dan Konseling adalah suatu pelayanan
pemberian bantuan yang diberikan oleh seorang guru bimbingan dan konseling kepada
siswa atau siswa agar siswa dapat memahami dirinya sendiri, mengambil keputusan,
memahami potensi dirinya, mengetahui cara mengembangkan potensinya, dan mempunyai
sifat tanggung jawab terhadap keputusan yang diambilnya. mengambil. . Kedudukan
konselor atau guru pembimbing telah diakui dan diatur dalam undang-undang nomor 20
tahun 2003 pasal 1 bahwa guru pembimbing atau konselor diakui sebagai salah satu
tenaga pengajar yang telah diakui oleh negara atau pemerintah. Perkembangan karakter
siswa harus dimulai sejak usia sedini mungkin dan perkembangan dirinya harus sangat
terbantu dan juga dipengaruhi oleh orang tua, guru dan lingkungannya terutama lingkungan
sekolah. Jadi dapat disimpulkan bahwa guru bimbingan dan konseling merupakan salah
satu upaya untuk membangun karakter siswa, karena pendidikan karakter pada umumnya
diperlukan bagi individu sejak usia dini, dimana pendidikan karakter merupakan suatu
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sistem pendidikan yang bertujuan untuk menanamkan nilai-nilai karakter tertentu pada diri
siswa atau siswa, di yang didalamnya terdapat komponen pengetahuan, kesadaran atau
kemauan dan tindakan untuk menjalankan nilai-nilai tersebut, dan pendidikan karakter itu
sendiri merupakan hal yang sangat sensitif dan sangat mempengaruhi kelangsungan hidup
atau karir peserta didik di masa depan. Pendidikan karakter tidak mengenal usia, sepanjang
hidup dan sepanjang hidup, mulai dari masih dalam kandungan hingga tidak ada
kesempatan hidup lagi. Penyelenggaraan pendidikan karakter dimulai dari lingkungan
keluarga dengan pola asuh orang tua, masyarakat dengan persahabatan, tetangga,
kewarganegaraan dan budaya, sekolah dengan pendidikan karakter yang terintegrasi
dalam Bimbingan dan Konseling.
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